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ABSTRACT
This research was motivated by problems during the

process of attendance at the Mid-Semester Examination
(UTS) and Final Semester Examination (UAS). The
problem begins when the student attendance process is
still manual and not online or connected to the database.
This study aims to determine the online student
attendance system so that exam supervisors no longer
give signatures on student exam cards so that the exam
runs well and efficiently. The data that will be used are
student data taken when the administrator fills in the
student detail data. The system design made is by using
a QR Code Scanner and data encryption using the SHA
512 method. Using this application system includes the
QR Code Scanning process, inserting a QR Code into the
student exam card. Then the smart phone application is
used as a QR Code scanner. The test used to give a test
the feasibility of the system in this study is to use system
error level testing, black box testing and the presence of
QR Code testing in certain cases. In the testing that has
been done, it can be concluded that the Smart Presensi
application can make it easier to do attendance and
student attendance data recapitulation because the
system application is directly connected to the database.
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1. Pendahuluan

Pada perkembangan teknologi yang semakin maju
dan pesat saat ini sangat berpengaruh pada kemudahan
dalam aktivitas sehari-hari dalam berbagai bidang, tidak
terkecuali dalam bidang pendidikan. Namun masih
banyak sistem dalam dunia pendidikan Indonesia yang
masih menggunakan cara tradisional dalam menjalankan
salah satunya adalah sistem presensi. Presensi
merupakan salah satu faktor penting dalam dunia
pendidikan. Sistem presensi adalah sistem yang mencatat

kehadiran dari setiap murid atau mahasiswa yang
mengikuti kegiatan belajar. Walau dengan
perkembangan teknologi yang semakin maju di dunia
pendidikan, masih banyak juga sistem pendidikan yang
masih tidak dapat memanfaatkan teknologi tersebut
khususnya dalam sistem presensi.

Salah satu teknologi yang dapat digunakan dalam
sistem presensi adalah QR Code (Quick Response Code).
QR Code adalah suatu jenis kode matriks atau kode
batang dua dimensi yang mempunyai berbagai kelebihan
yaitu dari media penyimpanan yang besar untuk
menampung konten di dalam QR Code, dari
alphanumerik hingga huruf kanji. Selain dari
penyimpanan yang luas, QR Code juga memiliki
kelebihan lainnya yaitu mempunyai keamanan yang
lebih baik karena hanya dapat dilihat dengan citra optik
mesin dan tidak dapat dilihat langsung dengan mata
telanjang.

Banyaknya teknologi yang telah beredar saat ini
membuat keamanan yang dimiliki oleh QR Code
semakin mudah dibaca dengan adanya aplikasi pada
smartphone yang mudah untuk didapatkan. Untuk
mengatasi pelemahan keamanan dari QR Code tersebut
dapat diatasi dengan menggunakan fungsi hash. Salah
satu fungsi hash yang terkenal adalah Secure Hash
Algorithm 2 (SHA – 2) dengan keluaran yang
mempunyai panjang 512 bits atau biasa disebut dengan
SHA – 512. Fungsi hash SHA – 512 merupakan fungsi
hash yang memiliki arsitektur desain perhitungan yang
berbeda dengan fungsi hash lainnya walau dengan
bagian dari keluarga fungsi hash Secure Hash Algorithm
2 (SHA – 2).

Beberapa hal inilah yang mendorong pemikiran
mengenai membangun sistem yang dapat melakukan
presensi mahasiswa secara efektif dan efisien. Dengan
penggunaan QR Code dan SHA – 512 membuat data
mahasiswa akan menjadi lebih aman karena data tidak
akan dapat dibaca oleh mata dan bahkan oleh optik
mesin.

2. Landasan Teori
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2.1 Presensi

Presensi adalah dokumen yang mencatat daftar hadir
setiap anggota suatu organisasi. Catatan daftar hadir
presensi dapat berupa daftar hadir biasa yang terdapat
tanda tangan setiap anggota atau dapat pula berbentuk
yang lainnya seperti kartu dengan RFID bahkan dengan
biometric security yang menggunakan face recognition
dan voice recognition.

Secara umum jenis presensi dapat dikelompokkan
menjadi dua jenis, yaitu :
1. Presensi manual

Presensi manual adalah cara pencatatan kehadiran
dengan cara menggunakan pena dan kertas atau biasa
juga disebut menggunakan tanda tangan.

2. Presensi non manual
Presensi non manual adalah suatu cata pencatatan
kehadiran dengan menggunakan sistem
terkomputerisasi, bisa dengan kartu dengan barcode,
RFID, sidik jari ataupun dengan memasukkan nim
dan sebagainya

2.2 QR Code

QR Code adalah suatu jenis kode matriks atau
barcode dua dimensi yang berasal kata “Quick Response
Code”. QR Code dikembangkan oleh Denso Corporation
pada tahun 1994. QR Code memiliki dua jenis, yaitu
Static QR Code dan Dynamic QR Code. Static QR Code
adalah jenis QR Code yang berisi tautan atau teks yang
tetap dan menyebabkan konten dari QR Code tidak dapat
diubah. Sedangkan, Dynamic QR Code adalah QR Code
yang berisi tautan singkat yang kemudian akan dialihkan
ke halaman web yang lain dan menyebabkan konten dari
QR Code dapat diubah dan dapat digunakan kembali.
Untuk contoh QR Code dapat dilihat pada gambar
dibawah ini.

Gambar 1 Contoh QR Code “Ivan Wijaya, 535170068”

QR Code dapat menyimpan informasi secara
horizontal dan vertical, oleh karena itu QR Code dapat
menampung informasi atau konten yang lebih banyak
daripada kode batang.

Tabel 1 Kapasitas QR Code

Tipe Data Maximum
Karakter

Numerik 7.089

Alphanumerik 4.296

Biner 2.953

Kanji 1.817

Selain dari kapasitasnya yang besar, QR Code juga
mempunyai kelebihan lainnya, yaitu :
1. Kapasitas isi konten yang besar.
2. Ukuran yang relatif kecil.
3. Dapat menyimpan tipe data kanji dan kana
4. Ketahanan dari kotoran dan kerusakan hingga 30%
5. Dapat dibaca dari berbagai arah
6. Dapat menyatukan struktur dari beberapa QR Code
menjadi 1 QR Code. [1]

2.3 Secure Hash Algorithm – 512 (SHA – 512 )
Secure Hash Algorithm – 512 merupakan bagian dari

keluarga fungsi hash Secure Hash Algorithm 2 (SHA-2)
yang dirancang oleh Badan Keamanan Nasional
Amerika Serikat (NSA) dan pertama kali dipublikasikan
pada tahun 2001.

Tabel 2 Fungi Hash Secure Hash Algorithm 2 (SHA – 2)

Algorithm Output
size

Internal
state size

Block
Size Operator

Security
against
collision
attacks

SHA-224 224 256
(8X64) 512

And, Xor,
Rot, Add
(mod 232),
Or, Shr

112

SHA-256 256 128

SHA-384 384

512
(8X64) 1024

And, Xor,
Rot, Add
(mod 264),
Or, Shr

192

SHA-512 512 256

SHA-
512/224 224 112

SHA-
512/256 256 128

Pada tabel diatas, fungsi hash SHA – 512 merupakan
fungsi hash yang menghasilkan message digest dengan
ukuran paling besar dengan 512 bit dan panjang blok
1024 bit. Hal ini menjadikan SHA – 512 lebih aman
dibandingkan dengan keluarga fungsi hash SHA – 2.
Dalam fungsi hash ini terdapat beberapa proses untuk
mendapatkan hasil hash code dari fungsi SHA – 512
1. Mengubah teks input menjadi binary, lalu

menambahkan padding dan length hingga menjadi
format teks dengan ukuran kelipatan 1024 bit seperti
pada gambar dibawah ini.

Gambar 2 format input

2. Mencari Qword yaitu dengan membagi format teks
menjadi beberapa blok dengan ukuran 1024 bit, lalu
satu blok dipecah kembali menjadi 16 Qword dengan
ukuran 64 bit. Setelah mendapatkan 16 Qword maka
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selanjutnya adalah mencari Qword ke-16 sampai 79
dengan menggunakan rumus pada persamaan 1. [2]

�� = �1512 ��−2 + ��−7 + �0512 ��−15 +��−16 (1)
�0512(�) = ����1 � ⊕ ����8(�) ⊕ ���7(�)
�1512(�) = ����19 � ⊕ ����61(�) ⊕ ���6(�)

Keterangan:
⊕ = XOR
����� � = Circular Right Shift (Rotasi) dari argumen � dengan � bits
���� � = Left Shift (Rotasi) dari argumen � dengan � bits

3. Inisialisasi 80 konstan dan 8 buffers awal. Untuk
inisialisasi konstan dapat dilihat pada gambar 3 dan
inisialisasi buffers awal dapat dilihat pada gambar 4
[3]

Gambar 3 konstan SHA – 512

Gambar 4 first buffers SHA - 512

4. Perhitungan buffer dengan 80 round perhitungan
dengan menggunakan persamaan 2.

�1 = ℎ + 1� � + �ℎ �, �, � + �� +��
(2)

�2 = 0� (�) + ���(�, �, �)
ℎ = �
� = �
� = �

� = � + �1
� = �
� = �
� = �

� = �1 + �2

Keterangan :
Conditional Function

�ℎ �, �, � = (�� ��� ��) ⊕ (��� �� ��� ��)
Majority Function

��� �, �, � = (�� ��� ��) ⊕ (�� ��� ��) ⊕ (�� ��� ��)
Rotate Function

0� (�) = ����28 � ⊕ ����34(�) ⊕ ����39 �

1� (�) = ����14 � ⊕ ����18(�) ⊕ ����41 �
⊕ = XOR
����� � = Circular Right Shift (Rotasi) dari argumen � dengan � bits

5. Setelah mendapatkan hasil dari perhitungan terakhir
maka final buffers akan ditambahkan dengan buffers
sebelumnya dengan menggunakan persamaan 3.

� = �0 + �79
� = �0 + �79
� = �0 + �79
� = �0 + �79
� = �0 + �79
� = �0 + �79
� = �0 + �79
ℎ = ℎ0 + ℎ79

proses perhitungan diatas akan dilakukan kembali
untuk blok selanjutnya hingga blok terakhir. Setelah
proses perhitungan ini sudah selesai pada blok terakhir,
maka hasil hash code yang terakhir adalah hash code
final yang akan menjadi output pada fungsi hash SHA –
512.

2.4 Flutter

Flutter merupakan framework baru yang dibuat oleh
google untuk membuat aplikasi mobile baik di android,
ios hingga web dan juga desktop. Aplikasi yang dibuat
dengan flutter ditulis dengan bahasa pemrograman dart
yang memiliki fitur yang sama dengan bahasa
pemrograman modern lainnya seperti kotlin dan swift.
Penggunaan bahasa pemrograman dart membuat flutter
mempunyai beberapa kelebihan dibandingkan dengan
yang lainya seperti hot reload yang berfungsi ketika
adanya perubahan pada program, maka dapat dilihat
secara langsung karena hanya membutuhkan beberapa
detik untuk melakukan proses build dari program. Dan
fitur yang menjadi kelebihan flutter yaitu cross platform
yang dapat memudahkan ketika ingin membangun
aplikasi pada 2 platform (android & ios) hanya dengan
satu codebase saja. [4]

2.5 REST API

API adalah singkatan dari application programming
interface yaitu sebuah software yang memungkinkan
para developer untuk mengintegrasikan dan mengizinkan
dua aplikasi yang berbeda secara bersamaan untuk saling
terhubung dengan satu sama lain. Salah satu jenis dari
API adalah REST API yang mempunyai desain
arsitektur data yang akan diberikan oleh server ke
aplikasi dengan berupa format text, JSON, atau XML.[5]
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Adapun metode HTTP yang secara umum dipakai dalam
REST API yaitu :
1. GET, berfungsi untuk membaca data dari server.
2. POST, berfungsi untuk membuat atau menambahkan

data baru di server.
3. PUT, berfungsi untuk memperbaharui data yang

terdapat pada server.
4. DELETE, berfungsi untuk menghapus data dari

server.
5. OPTIONS, mendapatkan operasi yang didukung

pada resource dari server.

3. Hasil Pengujian

3.1 Pengujian QR Code

Pengujian QR Code ini bertujuan untuk mengetahui
sejauh mana QR Code dapat bekerja dan dapat
digunakan. Pada pengujian ini akan menggunakan angka
1 dan 0 untuk mengindikasi keberhasilan atau kegagalan
pada penelitian yang dilakukan dimana 1 = berhasil dan
0 = gagal.
1. Pengujian Kondisi QR Code

Pengujian kondisi ini dilakukan dengan beberapa
kondisi untuk melihat apakah kondisi dari QR Code
akan mempengaruhi proses pembacaan kontennya.
Hasil pengujian ini dapat dilihat pada tabel 3.
Dibawah ini dijelaskan untuk hasil pengujian kondisi
maka QR Code tidak dapat dibaca jika kerusakan
atau kondisi dari QR Code diatas 100%.

Tabel 3 Hasil Pengujian Kondisi QR Code

2. Pengujian Jarak QR Code
Pengujian jarak ini dilakukan dengan menguji
pembacaan QR Code dengan jarak yang berbeda-
beda. Untuk jarak yang akan dipakai yaitu di bawah
30 cm dan diatas 50 cm. Untuk hasil pengujian jarak
dari QR Code dapat dilihat pada tabel 4. Tabel
dibawah ini menjelaskan jika pemindaian dapat
dilakukan jika kamera sudah dalam radius dibawah
50 cm.

Tabel 4 Hasil Pengujian Jarak QR Code

3.2 Pengujian Hasil Scanning QR Code

Pengujian hasil scanning merupakan pengujian yang
berfokus pada kebutuhan fungsional dari aplikasi.
Pengujian ini dilakukan untuk melihat hasil keluaran
yang diharapkan dari sistem yang diuji, apakah dapat
berjalan sesuai yang diharapkan atau tidak. Untuk hasil
dari pengujian scanning QR Code dapat dilihat pada
tabel dibawah ini.

Tabel 5 Hasil Pengujian Scanning QR Code

No Skenario Pengujian Hasil Yang
Diharapkan

Hasil
Pengujian

1

Scan QR Code
mahasiswa yang
terdaftar dengan
aplikasi smart
presensi

Menampilkan data
mahasiswa Berhasil

2

Scan QR Code
mahasiswa dengan
aplikasi QR Code
Scanner

Menampilkan Hash
Code Berhasil

3
Scan QR Code yang
terdapat pada tiket
parkir

Menampilkan error
bahwa kode tidak
dikenali

Berhasil

4

Scan QR Code
mahasiswa yang
tidak terdaftar
dalam ujian yang
sedang diawasi
pengawas

Menampilkan error
bahwa kode tidak
dikenali

Berhasil

3.3 PengujianMobile Application

Pengujian mobile application merupakan pengujian
untuk program mobile yang telah dibuat menggunakan
flutter dan melihat berhasilnya menjalankan aplikasi
smart presensi ini di dalam 2 platform yaitu android dan
ios. Untuk hasil dari pengujian dapat dilihat pada tabel 6.

Tabel 6 pengujianmobile application

Android
Device Screenshot Running
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Xiaomi
Note 8 Success

iOS
Device Screenshot Running

Emulator
Iphone
XS Max

Success

4. Kesimpulan

Berdasarkan pengujian program “Smart Presensi
Menggunakan QR Code Dengan Secure Hash Algorithm
2 (SHA – 2) ”, maka didapatkan kesimpulan sebagai
berikut :
1. Pada pengujian scanning QR Code mendapatkan isi

dari QR Code yang dimiliki setiap mahasiswa akan
berupa hasil fungsi hash SHA – 512 dari data
mahasiswa, dan hal ini akan menjadikan setiap data
mahasiswa akan terlindungi karena data mahasiswa
hanya akan menampilkan datanya jika QR Code
mahasiswa tersebut dipindai oleh aplikasi mobile
yang dimiliki oleh pengawas ujian.

2. Pada pengujian mobile application mendapatkan
kode program aplikasi mobile yang dibuat dengan
menggunakan framework flutter dapat dijalankan
pada operasi sistem android dan ios dengan hanya
menggunakan satu code base.

3. Penggunaan fungsi hash SHA – 512 akan
menghasilkan output yang mempunyai digest
message berukuran 512 bit dan hal inilah yang
menjadikan fungsi hash ini menjadi yang paling
aman karena sulit untuk dipecahkan di bandingkan
dengan semua jenis arsitektur dari keluarga fungsi
hash SHA – 2.

4. Pengujian Scanning QR Code dapat disimpulkan
bahwa scanner tidak dapat melakukan scanning pada
QR Code lain selain yang dimiliki mahasiswa untuk
ujian serta QR Code tidak dapat diganti dengan yang
lainnya.

5. Pengujian QR Code dapat disimpulkan bahwa QR
Code dapat berfungsi dengan baik jika tidak terjadi
kerusakan pada QR Code diatas 30%.
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